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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor harga, citra pedagang, lokasi, lingkungan fisik,
dan persepsi nilai gizi terhadap keputusan pembelian kembali pada pedagang makanan kaki lima di Kabupaten
Garut. Maraknya aktivitas konsumsi masyarakat terhadap makanan kaki lima mendorong pentingnya
pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen dalam melakukan pembelian
ulang. Pendekatang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 150 responden yang merupakan konsumen makanan kaki
lima di berbagai titik wilayah Kabupaten Garut. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, citra pedagang, lingkungan fisik, dan persepsi nilai gizi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kembali sedangkan Lokasi tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian kembali. Di antara kelima faktor tersebut, citra pedagang dan
persepsi nilai gizi memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan konsumen untuk membeli kembali
makanan dari pedagang kaki lima. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi para pelaku usaha makanan
kaki lima untuk memperhatikan strategi harga, meningkatkan citra usaha, memilih lokasi strategis, menjaga
lingkungan fisik tempat berjualan, serta memberikan informasi yang baik terkait nilai agizi makanan guna
meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen.

Kata Kunci: Harga, Citra Pedagang, Lokasi, Lingkungan Fisik, Persepsi Nilai Gizi, Keputusan Pembelian
Kembali, Makanan Kaki Lima.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of price, vendor image, location, physical environment, and perceived
nutritional value on repurchase decisions among consumers of street food vendors in Garut Regency. The
increasing popularity of street food consumption highlights the importance of understanding the factors that
influence consumer loyalty and repeat purchase behavior. This research uses a quantitative approach with a
survey method. Data were collected through questionnaires distributed to 150 respondents who are consumers
of street food across various areas in Garut Regency. Data analysis was conducted using Structural Equation
Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with the help of SmartPLS software. The results
indicate that price, vendor image, physical environment, and perceived nutritional value have a positive and
significant effect on repurchase decisions, while location does not show a significant influence. Among the
five factors, vendor image and perceived nutritional value have the most dominant impact on consumers’
decisions to repurchase food from street vendors. These findings provide important implications for street
food entrepreneurs to consider pricing strategies, improve business image, choose strategic locations, maintain
the physical environment of their stalls, and provide clear information about the nutritional value of their
products in order to increase customer satisfaction and loyalty.

Keywords: Price, Vendor Image, Location, Physical Environment, Perceived Nutritional Value, Repurchase
Decision, Street Food.
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PENDAHULUAN
Dalam lanskap ekonomi Indonesia, sektor informal khususnya usaha makanan kaki lima

menunjukkan peran strategis dalam menopang perekonomian masyarakat di daerah, termasuk
di Kabupaten Garut. Pedagang makanan kaki lima (UMKM) menjadi pilihan utama masyarakat
karena menawarkan harga terjangkau, cita rasa lokal, dan kemudahan akses (Akmami et al.,
2023; Amin et al., 2020; Apui et al., 2023; Frista lin Wahyuni, 2020; Risnaningsih & Sjheny,
2016).

Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Garut berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten Garut (2023), tercatat lebih dari 75.000 pelaku UMKM aktif di wilayah
garut, dan sekitar 18% diantaranya bergerak di sektor kuliner, termasuk makanan kaki lima. Ini
menunjukkan bahwa sektor makanan kaki lima merupakan salah satu penyumbang utama
dalam sektor ekonomi informal di daerah ini, minat masyarakat terhadap makanan kaki lima
hasil survei lokal dari BPS Kabupaten Garut (2022) menunujukkan bahwa lebih dari 60%
masyarakat Garut memilih makanan kaki lima sebagai alternatif makan siang atau makan
malam karena alasan harga terjangkau, rasa yang sesuai selera lokal, dan lokasi yang mudah
diakses hal ini menunjukkan bahwa makanan kaki lima memiliki potensi pasar yang tinggi,
perubahan pola perilaku konsumen studi oleh Indonesia Marketing Association (IMA, 2023)
menyebutkan bahwa perilaku konsumen Indonesia termasuk di daerah mulai dipengaruhi oleh
aspek kebersihan, kualitas produk, pelayanan, serta pengalaman emosional dalam bertransaksi
bahkan untuk pedagang kaki lima 86% konsumen menyatakan akan membeli kembali jika
mereka puas dengan pelayanan dan kualitas produk, dinamika pasar kaki lima pasca pandemi
dampak pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan pada perilaku konsumen.

Menurut laporan SMERU Research Institute (2022), konsumen menjadi lebih sensitif
terhadap harga dan lebih selektif dalam memilih makanan kaki lima berdasarkan higienitas dan
lokasi strategis. Digarut, 55% pedagang kaki lima mengaku kehilangan pelanggan karena
kurangnya inovasi dan tidak memahami kebutuhan konsumen, kecenderungan pembelian
kembali di sektor informal data riset akademik dari Universitas Garut (2023) menyatakan
bahwa kepuasan terhadap makanan, pelayanan ramah, dan lokasi yang dekat dengan tempat
tinggal atau kantor merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian kembali
dalam survei terhadap 150 konsumen makanan kaki lima, ditemukan bahwa 72% konsumen
menyatakan akan membeli kembali jika faktor-faktor tersebut terpenuhi, kebijakan Pemerintah
Daerah melalui Perda No 3 Tahun 2021 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima mendorong
pedagang untuk meningkatkan kualitas layanan dan sanitasi, hal ini berimplikasi langsung pada
perubahan strategi pelayanan yang turut mempengaruhi persepsi dan perilaku konsumen
terhadap usaha makanan kaki lima, adapun data grafik yang menunjukkan analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen dan juga grafik yang menunjukkan alasan utama
konsumen melakukan pembelian kembali (hasil survei 2024), adalah sebagai berikut:

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa ada beberapa analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen yaitu harga terjangkau, kualitas produk, pelayanan ramah,
lokasi strategis, familiaritas menu, kebersihan tempat sangat di perhatikan oleh pelanggan,
adapun dilihat dari grafik hasil survei tahun 2024 bahwa alasan konsumen melakukan
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pembelian kembali pada pedagang makanan kaki lima yaitu mempertimbangkan aspek kualitas
konsisten, harga terjangkau, pelayanan ramah, lokasi dekat, kepuasan sebelumnya dan
kebersihan terjaga maka dari itu pedagang makanan kaki lima di Kabupaten Garut memiliki
peran strategis dalam perekonomian lokal, tetapi disisi lain juga menghadapi tantangan berupa
perubahan perilaku konsumen dan persaingan usaha.

Perilaku konsumen sendiri merupakan respons yang kompleks terhadap berbagai stimulus,
baik yang bersifat internal seperti motivasi dan persepsi, maupun eksternal seperti harga,
lingkungan fisik, lokasi, familiaritas menu, dan persepsi nilai gizi. Dalam konteks makanan
kaki lima keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh faktor harga dan rasa,
tetapi juga oleh pengalaman konsumsi sebelumnya, tingkat familiaritas terhadap menu yang
ditawarkan, serta hubungan sosial yang terbentuk antara pedagang dan pelanggan. Keputusan
untuk melakukan pembelian kembali atau repurchase intention merupakan bentuk konkret dari
loyalitas konsumen yang sangat dibutuhkan oleh pedagang dalam membangun kesinambungan
usaha mereka.

Pedagang makanan kaki lima dituntut untuk memahami perilaku konsumen dan faktor-
faktor yang mendorong pembelian kembali (repurchase) secara mendalam dari konteks
pemasaran modern, perilaku konsumen merupakan salah satu fokus utama yang mempengaruhi
stategi bisnis. Teori perilaku konsumen terbaru menurut Solomon (2022) dan Kotler & Keller
(2021) menekankan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor internal seperti persepsi,
motivasi, sikap, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial, budaya, dan teknologi. Di era
digital, konsumen juga semakin kritis terhadap aspek seperti kualitas produk, nilai yang
dirasakan, dan pengalaman pelanggan, meskipun pada konteks kaki lima interaksi tradisional
masih dominan.

Sementara itu, keputusan pembelian kembali menjadi indikator penting dalam
membangun loyalitas pelanggan. Studi terbaru dari Suhartanto et al. (2021) menyebutkan
bahwa faktor-faktor seperti kepuasan pelanggan, kepercayaan, familiaritas produk, dan nilai
emosional menjadi penentu utama dalam mendorong keputusan pembelian ulang, terutama
pada bisnis skala mikro dan informal.

Penelitian ini menganalisis pengaruh beberapa faktor, diantaranya harga, lokasi, persepsi
nilai gizi, familiaritas menu, dan lingkungan fisik terhadap perilaku konsumen.

Menurut Zeithaml et al. (2020), persepsi nilai dari konsumen terhadap prduk makanan
sangat dipengaruhi oleh kualitas yang dirasakan dibandingkan harga yang dibayarkan. Begitu
pula menurut Lemon & Verhoef (2021) dalam costumer experience framework, bahwa interaksi
langsung antara penjual dan konsumen dalam konteks UMKM memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku berulang.

Namun hingga saat ini, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkasi hubungan
analisis faktor-faktor tersebut terhadap perilaku konsumen dan keputusan pembelian kembali
dalam konteks pedagang makanan kaki lima di Kabupaten Garut. padahal, karakteristik
konsumen daerah ini sangat khas, dengan kecenderungan nilai tradisional, kesetiaan terhadap
rasa lokal, dan sensitivitas terhadap harga. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
memberikan gambaran empiris yang kontekstual terhadap dinamika perilaku konsumen lokal.

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang secara spesifik menggali dan
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumen dan keputusan
pembelian kembali terhadap pedagang makanan kaki lima di Kabupaten Garut. pemahaman ini
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tidak hanya bermanfaat secara akademis sebagai kontribusi terhadap pengembangan ilmu
perilaku konsumen dan manajemen pemasaran tetapi juga memiliki nilai praktis yang tinggi.
Temuan dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pelaku usaha makanan
kaki lima untuk merancang strategi pelayanan, kualitas produk, serta pendekatan pemasaran
yang lebih tepat sasaran, relevan, dan berorientasi pada kebutuhan konsumen.

Dengan merujuk pada teori-teori terkini seperti Consumer Behavior Theory (Solomon,
2022), Customer Value Model (Zeithaml et al, 2020), dan Repurchase Decision Model
(Suhartanto, 2021). Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi, fakta, dan
data empiris mengenai perilaku konsumen serta keputusan pembelian kembali pada pedagang
makanan kaki lima di Kabupaten Garut. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk
memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan program Magister
Manajemen (MM) di Program Pascasarjana Universitas Garut. Berdasarkan rumusan masalah
yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini meliputi tiga aspek utama, yaitu: pertama,
mengetahui tanggapan responden terhadap masing-masing indikator dalam variabel perilaku
konsumen; kedua, mengidentifikasi faktor-faktor dalam variabel perilaku konsumen yang
memengaruhi keputusan pembelian kembali; dan ketiga, menganalisis hubungan antara
perilaku konsumen dengan pembelian kembali pada konteks pedagang makanan kaki lima di
Kabupaten Garut. Penelitian ini diharapkan menambah literatur dan referensi ilmiah tentang
perilaku konsumen di sektor informal khususnya pada makanan kaki lima di daerah Kabupaten
Garut serta memberikan jabahan evaluasi dan perencanaan strategi usaha berbasis pelanggan
seperti penguatan kualitas produk, pelayanan, lokasi dan promosi.

METODE PENELITIAN

Metode eksplanatori cross-sectional adalah studi yang mengamati fenomena atau
karakterisitik tertentu dalam populasi pada satu waktu, tanpa mempertimbangkan perubahan
yang terjadi seiring waktu. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan secara simultan dari semua
subjek, sehingga setiap individu hanya diobservasi sekali (Abduh et al., 2023). Hal ini
memungkinkan peneliti untuk menentukan prevalensi suatu kondisi atau hubungan antara
variabel dengan lebih efisien.

Penelitian ini mengkaji lima variabel independen yang terdiri dar1 Harga, Lingkungan
Fisik, Persepsi Nilai Gizi, dan Lokasi, Citra Pedagang yang diasumsikan mempengaruhi
Keputusan Pembelian kembali sebagai variabel dependen.

Selain itu, untuk memperdalam analisis, penelitian ini juga mengikutsertakan satu
variabel intervening, yaitu Perilaku Konsumen yang berperan menjembatani faktor-faktor yang
mempengaruhi Perilaku Konsumen dalam memutuskan pembelian kembali pada pedagang
makanan kaki lima di Kabupaten Garut.

Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert 1 sampai 5, di mana angka 1
menunjukkan “sangat tidak setuju” dan angka 5 menunjukkan “sangat setuju”. Pendekatan ini
digunakan untuk mengkuantifikasi persepsi responden secara sistematis dan dapat dianalisis
lebih lanjut menggunakan metode statistik yang relevan. Jenis data juga sumber-sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data primer
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Dimana dalam penelitian ini data tersebut merupakan hasil survei. Survei atau riset
lapangan dilakukan dengan bantuan Google formulir dan mengunjungi kawasan kuliner
di Kabupaten Garut.
b. Data Sekunder

Populasi penelitian meliputi pelanggan/konsumen minimal sudah dua kali membeli
makanan yang berada di sepanjang jl ceplak di Kabupaten Garut, tidak ada batasan
untuk usia karena semua akan di jadikan subjek penelitian, dan penelitian ini akan
menggunakan sampel untuk mempermudah proses pengumpulan data serta
mempercepat pelaksanaan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling. Metode ini
termasuk dalam non-probability sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan pada
kelompok tertentu yang sudah ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua konsumen yang telah melakukan
pembelian makanan kaki lima di sepanjang JI Ceplak di Kabupaten Garut, responden yang
diambil minimal 100-150 responden.

Perekapan data dilakukan memalui kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Adapun skala yang diterapkan dalam penelitian ini adalah skala 6-point likert. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijelaskan menjadi indikator variabel kemudian
dijadikan sebagai dasar untuk menyusun item-item pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap
item yang menggunakan skala Likert mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat
negatif. Yang dapat berupa kata-kata dan untuk keperluan analisis kuantitatif. Pada tabel 3.2
disajikan tabel pemberian skor dengan menggunakan enam alternatif jawaban, yaitu: Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Cenderung Tidak Setuju (CTS), Cenderung Setuju
(CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS).

Selanjutnya model analisis dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM), Partial Least Square, Analisis Measurement Model (Outer Model), Uji Structural
Model (Inner Model).

Pengukuran pada model struktural bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel
laten, khususnya pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten dependen.
Pengujian ini dilakukan dengan mengamati nilai R-square yang didefinisikan sebagai ukuran
proporsi dari variasi nilai variabel yang dipengaruhi yang dapat dijelaskan oleh variabel yang
mempemngaruhinya. Kriterinya adalah sebagai berikut:

- Jika nilai R-square = 0,75 maka dikategorikan substansial atau kuat

- Jika nilai R-square = 0,50 maka dikategorikan moderate atau sedang

- Jika nilai R-square = 0,25 maka dikategorikan lemah atau kecil

Dalam PLS, indikasi R-square dari grafik dapat dilihat dari warnanya. Jika berwarna hijau,
maka mengindikasikan efek yang baik. Dan jika berwarna merah, maka mengindikasikan efek
yang tidak baik. Selain memerhatikan R-square, uji inner model juga memperhatikan F-square
effect size (F-square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampai relative dari suatu
variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Kriterianya adalah sebagai
berikut:

- Jika nilai F-square = 0,02, maka dikategorikan kecil atau buruk

- Jika nilai F-square = 0,15, maka dikategorikan sedang

- Jika nilai F-square = 0,35, maka dikategorikan besar atau baik
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Setelahnya, pengujian yang dilakukan adalah uji hipotesis. Caranya adalah melakukan
bootsrapping agar dapat mengetahui direct effect (path coefficient). Analisis ini berguna dalam
menguji hipotesis pengaruh langsung sebuah variabel yang mempengaruhi terhadap variabel
yang dipengaruhi. Kriterianya adalah sebagai berikut:

- Jika nilai path coefficient adalah positif, maka pengaruh variabel yang mempengaruhi
terhadap variabel yang dipengaruhi adalah searah. Artinya, apabila variabel yang
mempengaruhi meningkat, maka variabel yang dipengaruhi juga meningkat.

- Jika nilai path coefficient adalah negatif, maka pengaruh variabel yang mempengaruhi
terhadap variabel yang dipengaruhi adalah berlawanan arah. Artinya, apabila variabel yang
mempengaruhi meningkat, maka variabel yang dipengaruhi menurun.

- Jika nilai P-Values < 0,05, maka dikatakan signifikan

- Jika nilai P-Values > 0,05, maka dikatakan tidak signifikan

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Jejak Lama Kuliner Sepanjang Jalan Ceplak
Kabupaten Garut yang dipilih sebagai lokasi karena tingginya aktivitas perdagangan makanan
kaki lima serta keragaman karakteristik konsumennya. Pemilihan lokasi ini di dasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa daerah tersebut relevan untuk mengkaji perilaku
konsumen disektor informal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum Objek Penelitian

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang merupakan konsumen makanan kaki lima
di Kabupaten Garut. respon dipilih berdasarkan kriteria telah melakukan pembelian minimal
dua kali pada pedagang makanan kaki lima dalam tiga bulan terakhir.
1. Jenis Kelamin

Mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 54,7% orang, sedangkan laki-laki
sebanyak 45,3%. hal ini menunjukkan bahwa perempuan cukup dominan dalam melakukan
pembelian makanan kaki lima.
2. Pendidikan

Sebagian besar responden berpendidikan diploma sarjana S1 (42%) dan SMA/sederajat
(37%), menunjukkan bahwa pembeli berasal dari berbagai latar pendidikan.
3. Lokasi

Ada beberapa lokasi yang di gemari untuk membeli jajanan di pedagang kaki lima di
Kabupaten Garut yang paling dominan dan banyak dijumpai oleh penggemar jajanan kuliner
yaitu di kawasan jl Pemda di Kabupaten Garut.
4. Frekuensi Pembelian

Mayoritas responden membeli makanan kaki lima 2-3 kali dalam seminggu (28%), dan
sebagian lainnya membeli hampir setiap hari (72%). Ini menggambarkan bahwa konsumsi
makanan kaki lima cukup tinggi.

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
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Pengujian outer model dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari
indikator dalam mengukur konstruk laten.

Tabel 1. Nilai Quter Loading dan AVE

Harga (X1) Pl 0.822 0.664
P2 0.788
P3 0.770
P4 0.761
Citra Pedagang (X2) Cl 0.741 0.712
C2 0.766
C3 0.849
C4 0.722
Lokasi (X3) L1 0.551 0.541
L2 0.543
L3 0.561
L4 0.533
Lingkungan Fisik (X4) H1 0.741 0.697
H2 0.763
H3 0.758
H4 0.781
Persepsi Nilai Gizi (X5) Ql 0.764 0.688
Q2 0.810
Q3 0.822
Q4 0.736
Perilaku Konsumen (Z) K1 0.791
K2 0.766
K3 0.763
K4 0.764
Keputusan Pembelian Kembali R1 0.814 0.711
) R2 0.883
R3 0.768
R4 0.789

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2024

Interpretasi singkat: Semua indikator memiliki loading >0.70 kecuali indikator-indikator
Lokasi (L1-L4) yang berada pada kisaran 0.533 — 0.551; nilai tersebut berada di batas minimal
eksploratori (0.4-0.5) lebih rendah dibanding konstruk lainnya. Ini konsisten dengan temuan
bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan pada model struktural.

1. Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker)

Validitas diskriminan diuji dengan membandingkan akar AVE dan korelasi antar konstruk.

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion

Harga (P) 0.75 0.62 0.58 0.66 0.77 0.71 0.84
Citra 0.79 0.62 0.77 0.69 0.64 0.69 0.78
Pedagang (C)

Lokasi (L) 0.23 0.25 0.58 0.21 0.17 0.22 0.19
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Lingkungan 0.89 0.62 0.68 0.71 0.77 0.61 0.64
Fisik (H)

Persepsi Nilai 0.71 0.71 0.69 0.66 0.67 0.77 0.69
Gizi (Q)

Perilaku 0.67 0.63 0.70 0.75 0.71 0.66 0.70
Konsumen

(K)

Keputusan 0.68 0.66 0.63 0.66 0.60 0.67 0.61
Pembelian

Kembali (R)

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2024

Interpretasi: akar AVE (diagonal) lebih besar dari korelasi lintas-kontruk — sehingga Fornell
— Larcker terpenuhi. Perhatikan nilai korelasi PC dan KPB (0.67) yang tinggi namun masih di
bawah diagonal (0.85).

2. Uji Reliabilitas Kontruk
Reliabilitas Kontruk diuji melalui Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.

Tabel 3. Reliabilitas Konstruk

Harga 0.827 0.892 Reliabel
Citra Pedagang 0.826 0.880 Reliabel
Lokasi 0.741 0.830 Non Reliabel
Lingkungan Fisik 0.796 0.861 Reliabel
Persepsi Nilai Gizi 0.801 0.859 Reliabel
Keputusan Pembelian Kembali 0.859 0.904 Reliabel

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2024

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antar
konstruk laten yang telah dirumuskan pada model penelitian. Tahapan evaluasi inner model
dalam penelitian ini mencakup analisis nilai R-Square (R°), nilai Q-Square (Q°), pengujian
signifikansi jalur (Path coefficients), serta uji hipotesis melalui nilai t-statistics dan p-values.

1. Nilai R-Square (R?)
Mengukur kemampuan konstruk independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Tabel 4. Nilai R-Square

Perilaku Konsumen 0.787 Kuat (78.7% dijelaskan oleh
variabel eksogen)
Keputusan Pembelian Kembali 0.814 Kuat (81.4% dijelaskan oleh

semua variabel)
Sumber: Data diolah SmartPLS, 2024
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—— Semakin tinggi R?, Semakin baik model.

Interpretasi:

Nilai R?= 0.787 perilaku konsumen berarti bahwa variabel harga, citra pedagang, lingkungan
fisik, dan persepsi nilai gizi mampu menjelaskan 78.7% variasi perilaku konsumen.

Nilai R? = 0.814 pada keputusan pembelian kembali menunjukkan bahwa variabel perilaku
konsumen, harga, citra pedagang, lingkungan fisik, dan persepsi nilai gizi mampu menjelaskan
81,4% variasi keputusan pembelian kembali.

2. Uji Predictive Relevance (Q?)

Nilai Q* > 0 menunjukkan relevansi prediktif.
Q? Perilaku Konsumen = 78.7%

Q? Keputusan Pembelian Kembali = 81.4%
= Model memiliki daya prediksi yang baik.

3. Uji Path Coefficient (Bootstrapping)
Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient (Bootstrapping)

Harga — Perilaku Konsumen 0.207 >1.96 <0.05 signifikan

Citra Pedagang — Perilaku 0.346 >1.96 <0.05 signifikan
Konsumen

Lokasi — Perilaku Konsumen  0.047 <1.96 >0.05 Tidak signifikan
Lingkungan Fisik — Perilaku 0.286 >1.96 <0.05 signifikan
Konsumen

Persepsi Nilai Gizi — Perilaku ~ 0.287 >1.96 <0.05 signifikan
Konsumen

Perilaku Konsumen — 0.384 >1.96 <0.05 signifikan
Keputusan Pembelian

Kembali

Harga - keputusan pembelian ~ 0.241 >1.96 <0.05 signifikan
kembali

Citra pedagang — keputusan 0.301 >1.96 <0.05 signifikan
pembelian kembali

Lokasi — keputusan pembelian  0.064 <1.96 >0.05 Tidak signifikan
kembali

Lingkungan fisik — keputusan ~ 0.194 >1.96 <0.05 signifikan
pembelian kembali

Persepsi nilai gizi — keputusan  0.204 >1.96 <0.05 signifikan

pembelian kembali

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2024

Interpretasi Hasil Uji Hipotesis
e Diterima: Harga, citra pedagang, lingkungan fisik, dan persepsi nilai gizi berpengaruh
signifikan baik terhadap perilaku konsumen maupun keputusan pembelian kembali.
e Tidak diterima: Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen dan
keputusan pembelian kembali.
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e Perilaku Konsumen terbukti menjadi variabel mediasi yang kuat dalam mempengaruhi
keputusan pembelian kembali.

Bedasarkan hasil analisis SEM-PLS, diperoleh informasi penting terkait pengaruh
variabel-variabel terhadap perilaku konsumen dan keputusan pembelian kembali pada
pedagang makanan kaki lima di Kabupaten Garut.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Kembali

Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian kembali dengan nilai koefisien sebesar 0.241, nilai 2.0, t-statistik > 1.96 dan p-
value 0.004 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa semakin terjangkau dan sesuai persepsi nilai
harga yang ditawarkan, maka semakin besar pengaruhnya terhadap keputusan pembelian
kembali. Konsumen makanan kaki lima cenderung mempertimbangkan kesesuaian anatara
harga dan kualitas yang diterima dalam membuat keputusan pembelian.
Hasil ini mendukung penelitian terdahulu oleh Rahmawati (2021) yang menemukan bahwa
harga yang kompetitif dan sesuai dengan daya beli konsumen meningkat loyalitas dan intensi
pembelian ulang pada produk kuliner jalanan.

Pengaruh Citra Pedagang terhadap Keputusan Pembelian Kembali

Variabel citra pedagang juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian kembali, dengan koefisien 0.301, t-statistik > 1.96, dan p-value 0.004 < 0.05. artinya,
semakin positif persepsi konsumen terhadap pedagang dalam hal kejujuran penjual, keramahan,
pelayanan yang cepat, bersih dalam penyajian makanan, dan profesionalisme maka semakin
tinggi pula kecenderungan konsumen untuk memilih dan membeli kembali produk dari
pedagang tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori brand image yang menyatakan bahwa citra
positif membentuk kepercayaan dan preferensi.
Hasil konsisten dari teori citra merek (brand image) oleh Aaker (2021) yang menyatakan bahwa
citra yang positif meningkatkan persepsi nilai dan mempengaruhi loyalitas konsumen. Pada
konteks ini, pedagang adalah merek itu sendiri, sehingga interaksi langsung dengan pembeli
sangat menentukan.

Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Kembali

Berdasarkan dengan variabel lainnya, lokasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian kembali. Nilai koefisien sebesar 0.064, t-statistik < 1.96, dan p-
value 0.0000 > 0.05 mengindikasikan bahwa lokasi bukanlah faktor utama dalam
mempengaruhi perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian kembali pada pedagang
makanan kaki lima. Hal ini dapat disebabkan oleh fleksibilitas dan mobilitas konsumen dalam
mencari makanana kaki lima di Garut yang relatif mudah dijangkau di berbagai lokasi.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui kebiasan konsumen yang cenderung mencari penjual
favorit meskipun harus menempuh jarak lebih jauh. Selain itu, perkembangan layanan pesan
antar berbasis aplikasi juga membuat lokasi fisik pedagang menjadi kurang dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian ulang.
Hasil ini berbeda dengan temuan Wulandari (2019) yang menyatakan bahwa lokasi strategis
mempengaruhi pembelian ulang, namun sejalan dengan hasil Suryani (2022) yang menemukan
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bahwa pada konsumen kuliner jalanan, faktor kualitas dan harga lebih dominan dibanding
lokasi.

Pengaruh Lingkungan Fisik terhadap Keputusan Pembelian Kembali

Variabel lingkungan fisik memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian kembali dengan koefisien 0.194, t-statistik > 1.96, dan p-value 0.004 < 0.05. kondisi
fisik seperti kebersihan tempat jualan, penataan gerobak, cat gerobak seperti pedagang mie
ayam, konsumen berasumsi jika gerobak mie ayam warna coklat menandakan mie ayam nya
enak, dan kenyamanan area makan menjadi pertimbangan penting bagi konsumen untuk
memutuskan membeli atau tidak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya aspek produk,
namun juga suasanana fisik tempat jual menjadi faktor yang dipertimbangkan konsumen.
Konsumen cenderung merasa lebih nyaman dan aman untuk kembali membeli apabila
pedagang memperhatikan aspek kebersihan dan kenyamanan. Temuan ini sejalan dengan teori
servicescape oleh Bitner (2021) yang menekankan bahwa lingkungan fisik mempengaruhi
persepsi kualitas layanan dan mempengaruhi perilaku pembelian.

Pengaruh Persepsi Nilai Gizi terhadap Keputusan Pembelian Kembali

Persepsi nilai gizi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
kembali. Koefisien jalur sebesar 0.204, t-statistik > 1.96, dan p-value 0.004 < 0.05.
menunjukkan bahwa konsumen semakin sadar akan kandungan gizi dari makanan kaki lima
yang mereka konsumsi. Hal ini membuktikan bahwa makanan kaki lima bukan hanya dipilih
karena murah dan mudah, tetapi juga karena dinilai cukup bernilai secara nutrisi. Ditengah
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan, konsumen semakin memperhatikan
penggunaan bahan segar, rendah minyak, dan tidak mengandung bahan berbahaya. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Putri (2020) yang menyebutkan bahwa persepsi nilai gizi
berkontribusi terhadap loyalitas pelanggan pada produk makanan.

Pengaruh Perilaku Konsumen terhadap Keputusan Pembelian Kembali

Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku konsumen memberikan pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian kembali, dengan koefisien 0.384 , t-statistik > 1.96, dan p-value
0.004 < 0.05. ini berarti bahwa konsumen yang memiliki pengalaman positif, kepuasan, dan
keterlibatan tinggi terhadap makanan kaki lima cenderung memutuskan untuk membeli
kembali. Temuan ini menegaskan petingnya pengalaman konsumen dan persepsi awal dalam
membentuk loyalitas.

Temuan ini mendukung teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Engel,
Blackwell, dan Miniard (2021), bahwa pengalaman positif dan kepuasan pada tahap pasca
pembelian menjadi pendorong kuat untuk melakukan pembelian ulang. Pada pedagang
makanan kaki lima, kepuasan konsumen sering kali dibentuk oleh kombinasi rasa makanan,
pelayanan, harga yang sesuai, serta kepercayaan pada pedagang.

Pengaruh Harga terhadap Perilaku Konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga memberikan pengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumen, dengan koefisien 0.207, nilai 2.0, t-statistik > 1.96 dan p-value 0.004 <
0.05. hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian konsisten dengan teori-teori yaitu konsumen
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makanan kaki lima di Kabupaten Garut cenderung memiliki perilaku positif ingin memilih,
mencoba, dan merekomendasikan ketika harga yang ditawarkan terjangkau sesuai daya bel,
konsisten dan tidak fluktuatif, dan sejalan dengan kualitas rasa dan porsi makanan. Temuan ini
sejalan dengan studi Nguyen et al (2022) yang menemukan bahwa harga yang dianggap wajar
dan transparan meningkatkan perilaku positif konsumen, terutama pada segmen kuliner jalanan
dinegara berkembang.

Pengaruh Citra Pedagang terhadap perilaku konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa citra pedagang memberikan pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumen, dengan koefisien 0.346, nilai 2.0, t-statistik > 1.96 dan p-value
0.004 < 0.05. artinya semakin baik citra yang dimiliki pedagang dimata konsumen, semakin
positif pula perilaku mereka dalam memilih, membeli, dan merekomendasikan produk yang
dijual pedagang tersebut. Citra pedagang dalam konteks makanan kaki lima mencakup
penampilan pribadi, reputasi, cara berinteraksi dengan konsumen, kebersihan diri, dan
profesionalisme dalam pelayanan. Konsumen cenderung membentuk persepsi berdasarkan
pengalaman interaksi langsung, sehingga citra pedagang menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi keputusan awal maupun pembelian berulang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
studi Setiawan & Yuliana (2023) yang menemukan bahwa citra positif penjual kuliner jalanan
secara signifikan mempengaruhi niat beli dan loyalitas konsumen melalui pembentukan
persepsi positif terhadap layanan dan produk.

Pengaruh Lokasi terhadap perilaku konsumen

Berdasarkan dengan variabel lainnya, lokasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumen. Nilai koefisien sebesar 0.047, t-statistik < 1.96, dan p-value
0.0000 > 0.05, artinya meskipun lokasi memiliki kontribusi dalam mempengaruhi perilaku
pembelian, pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan faktor lain seperti harga, citra
pedagang, atau kualitas produk.

Dalam konteks pedagang makanan kaki lima, lokasi mencakup kemudahan dijangkau,
kedekatan dengan pusat keramaian, visibilitas gerobak/lapak, dan kenyamanan akses. Secara
umum, teori pemasaran menyebutkan frekuensi kunjungan. Namun, perkembangan teknologi
dan layanan pesan antar mengurangi ktergantungan konsumen pada faktor lokasi fisik. Temuan
ini sejalan dengan studi santoso & Pradana (2022) yang menunjukkan bahwa pada bisnis
kuliner jalanan, lokasi hanya menjadi faktor penentu awal pembelian, tetapi tidak selalu
mempengaruhi perilaku pembelian berulang.

Pengaruh lingkungan fisik terhadap perilaku konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan fisik memberikan pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumen, dengan koefisien 0.286, nilai 2.0, t-statistik > 1.96 dan p-value
0.004 < 0.05. konsumen cenderung menunjukkan perilaku positif memilih, membeli,
merekomendasikan ketika mereka merasa nyaman secara fisik saat berada di lokasi penjual.
Lingkungan bersih, tertata, dan aman menciptakan persepsi kualitas yang lebih tinggi terhadap
produk, meskipun harganya sama dengan pedagang lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Putri & Nugroho (2023) yang menyatakan bahwa kebersihan dan kenyamanan lingkungan fisik
meningkatkan persepsi kualitas dan emmicu loyalitas konsumen di sektor kuliner jajanan.
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Pengaruh Persepsi Nilai Gizi terhadap perilaku konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi nilai gizi memberikan pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumen, dengan koefisien 0.287, nilai 2.0, t-statistik > 1.96 dan p-value
0.004 < 0.05. artinya persepsi nilai gizi mencakup keyakinan konsumen terhadap kandungan
nutrisi, keamanan bahan, kesegaran, dan manfaat kesehatan yang diperoleh dari makanan.
Konsumen yang merasa bahwa makanan yang dibeli memberikan manfaat bagi kesehatan akan
menunjukkan perilaku yang lebih positif seperti pembelian berulang, rekomendasi kepada
oranglain, dan peningkatan loyalitas.

Penelitian ini sejalan dengan studi Rahman & Arifin (2023) yang menemukan bahwa
persepsi nilai gizi pada produk kuliner sejalan mempengaruhi frekuensi pembelian dan
preferensi merek, terutama di segmen konsumen yang sadar kesehatan (Health-conscious
consumers).

Interpretasi:
- Harga yang terjangkau dan kualitas gizi makanan mendorong loyalitas konsumen.
- Citra pedagang yang baik membentuk kepercayaan dan kenyamanan.
- Lingkungan fisik yang bersih dan nyaman mendorong konsumen untuk membeli ulang.
- Persepsi nilai gizi, konsumen pada saat ini sudah sadar selalu mempertimbangkan bahan,
kandungan dari makanan tersebut.
- Lokasi yang strategis ternyata bukan faktor utama karena konsumen bisa menyesuaikan.

Kesesuaian dengan teori:

- Temuan ini mendukung dengan teori perilaku konsumen oleh Kotler & Keller (2021),
bahwa persepsi positif terhadap harga, citra, dan nilai gizi membentuk keputusan
pembelian.

Memperkuat hasil penelitian terdahulu dari Sari (2022) dan Ramadhan (2023), bahwa

Persepsi Nilai Gizi/Kualitas Produk, menjadi faktor utama dalam mendorong pembelian

ulang, termasuk pada konteks makanan kaki lima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dengan pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan metode CB-SEM dan PLS-SEM, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku konsumen dan keputusan pembelian kembali pada pedagang makanan kaki lima di
Kabupaten Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nilai gizi atau kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen, di mana konsumen mempertimbangkan
rasa, kebersihan, tampilan, dan kesegaran bahan sebagai faktor penting yang mendorong
pembelian ulang di tempat yang sama. Harga yang terjangkau juga memengaruhi keputusan
pembelian, karena nilai ekonomis menjadi daya tarik utama bagi konsumen dengan daya beli
masyarakat setempat. Citra pedagang, yang mencakup sikap ramah, pelayanan cepat, dan
kebersihan tempat usaha, terbukti menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas dan
kepercayaan konsumen, sehingga berdampak pada niat pembelian ulang. Di sisi lain, lokasi dan
aksesibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen, karena konsumen
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cenderung mengutamakan kualitas makanan meskipun harus mengunjungi lokasi yang kurang
strategis, apalagi dengan dukungan promosi dari influencer yang menarik minat konsumen.
Lingkungan fisik, termasuk higienitas gerobak, cara penyajian, dan kebersihan tempat, juga
menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Secara keseluruhan, keputusan
pembelian kembali didorong oleh kombinasi faktor-faktor seperti harga, persepsi nilai gizi, citra
pedagang, lingkungan fisik, dan lokasi, bukan oleh satu faktor tunggal. Keunikan lokal, seperti
preferensi konsumen wanita terhadap bakso sebagai menu sarapan dan budaya kuliner khas
Garut, juga memperkuat temuan bahwa perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh budaya,
kebiasaan, dan adat istiadat setempat. Dengan demikian, perilaku konsumen berperan sebagai
variabel antara yang menjembatani pengaruh berbagai faktor utama terhadap keputusan
pembelian kembali. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pedagang kaki lima fokus pada
menjaga kualitas dan kebersihan makanan, memperkuat citra melalui pelayanan yang ramah
dan profesional, serta memanfaatkan media sosial atau influencer untuk memperluas jangkauan
pasar, mengingat lokasi tidak lagi menjadi penghalang minat konsumen.
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